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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. . Latar Belakang

Masalah gizi di Indonesia saat ini memasuki masalah gizi ganda (Double
Burden Nutrition). Masalah gizi kurang masih belum teratasi sepenuhnya,
sementara gizi lebih juga menjadi masalah. Underweight (berat badan kurang),
overweight (berat badan lebih) dan obesitas termasuk dalam sepuluh risiko dalam
hal beban penyakit global (World Health Organization, 2008). Populasi dewasa di
dunia mengalami kelebihan berat badan (overweight), dengan persentase 38% pria
dan 40% wanita (World Health Organization, 2015).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013 tentang status
gizi dewasa Indonesia menyebutkan, prevalensi obesitas untuk dewasa 15,4%,
prevalensi berat badan lebih 13,5% dan prevalensi dewasa kurus 8,7%. Sedangkan
prevalensi di Sumatera Barat , prevalensi obesitas untuk dewasa 14,3% , prevalensi
berat badan lebih untuk dewasa 12,2% dan pravalensi dewasa kurus untuk dewasa
9,8% (Riset Kesehatan Dasar, 2013).

Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Makanan
yang diberikan sehari-hari harus mengandung zat gizi sesuai kebutuhan, sehingga
menunjang pertumbuhan yang optimal dan dapat mencegah penyakit-penyakit
defisiensi, mencegah keracunan, dan juga membantu mencegah timbulnya
penyakit-penyakit ‘yang dapat mengganggu - kelangsungan hidup anak

(Krisnansari, 2010).
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Kebutuhan gizi pada usia dewasa berubah sesuai kelompok usia tersebut.
Peranan gizi pada usia dewasa terutama adalah untuk mencegah penyakit dan
meningkatkan kesehatan. Tujuan utama kesehatan gizi pada usia dewasa adalah
meningkatkan kesehatan secara menyeluruh, mencegah penyakit, dan
memperlambat proses menua (Almatsier, 2011).

Setelah mengetahui tentang status-status gizi dan apa pentingnya gizi, ingin
dilakukan pengujian metode untuk mengetahui bagaimana status gizi seseorang
yang menderita obesitas berdasarkan gizi dari makanan yang dikonsumsinya.
Penelitian ini akan menggunakan metode Food Recall 24 jam untuk mencatat
makanan yang dikonsumsi dan menggunakan 3 metode untuk melakukan
komparasi dan akurasi. Ketiga metode yang akan dikomparasi tersebut adalah
metode
K-Nearest Neighbor, metode Naive Bayesian Classification dan metode Decision
Ttree.

1.2.  Perumusan Masalah

1. Bagaimana menentukan undernutrition dan overnutrition dengan
menggunakan metode K-Nearest Neighbor?

2. Bagaimana menentukan undernutrition dan overnutrition dengan
menggunakan metode Naive Bayesian Classification?

3. Bagaimana menentukan undernutrition dan overnutrition dengan
menggunakan metode Decision Tree?

4. Bagaimana menentukan metode yang tepat untuk digunakan

berdasarkan akurasinya?
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1.3.

Batasan Masalah

Untuk -~ membatasi objek yang menjadi pokok penelitian, maka

permasalahan akan dibatasi sebagai berikut:

1.4.

1. Objek dari penelitian adalah orang-orang yang mengalami obesitas

dan memiliki aktivitas sedang.

2. Rentang usia yang digunakan adalah dari usia 35 tahun hingga 60 tahun.

3. Parameter yang diuji adalah makanan apa saja yang dikonsumsi dan jumlah

makanan yang dikonsumsi setiap harinya.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.

Tujuan Penelitian

Menentukan undernutrition dan overnutrition berdasarkan makanan
yang dikonsumsinya setiap hari dengan menggunakan metode
K-Nearest Neighbor.

Menentukan undernutrition dan overnutrition berdasarkan makanan
yang dikonsumsinya setiap hari dengan menggunakan metode Naive
Bayesian Classification.

Menentukan undernutrition dan overnutrition berdasarkan makanan
yang dikonsumsinya setiap hari dengan menggunakan metode
Decision Tree.

Menentukan metode mana yang paling tepat dan akurat.
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1.4.2. Manfaat Pe
1. Me atu nggunakan algoritma
Decision Tree.

ining untuk
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